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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dapat-tidaknya penggunaan media gambar meng-
atasi kesulitan membaca permulaan di kelas I SD Negeri 115 Patampanua, Kecamatan Mattiro
Ade, Kabupaten Pinrang. Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimen one group
pretest postest design. Hasil penelitian membuktikan bahwa media gambar dapat mengatasi
kesulitan membaca permulaan di kelas I SD Negeri 115 Patampanua, Kecamatan Mattiro Ade,
Kabupaten Pinrang. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan perolehan skor dan nilai dari hasil
tes awal dan tes akhir yang menunjukkan peningkatan. Disamping itu, hasil uji t membuktikan
bahwa besarnya t hitung (th) sebesar -1,866 dengan df 46. Nilai th tersebut kemudian dikonsul-
tasikan dengan nilai ttabel (ttb) pada taraf signifikansi 5% dan df 46. Hasil yang didapat ttb
sebesar 1,68, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai th lebih kecil dari nilai ttb ( tth: -1,866 <
tth: 1,68). Dengan demikian hasil uji-t pada skor pretestdan posttest menunjukkan perbedaan
kemampuan kemampuan membaca permulaan siswa. Dengan kata lain, keadaan awal dan
akhir kemampuan membaca permulaan siswa berubah, kemampuan akhir siswa (posttest)
meningkat.

Kata Kunci: Media Gambar; Kesulitan Membaca; Membaca Permulaan.

PENDAHULUAN
Makin cepat siswa dapat membaca makin besar peluang untuk memahami makna isi pel-
ajaran di sekolah. Meskipun guru sudah bekerja keras mengajar membaca permulaan
pada siswa, namun pada akhir tahun pelajaran masih juga terdapat siswa yang belum
dapat membaca. Masalah yang terjadi di kelas 1 SD Negeri 115 Patampanua, Kecamatan
Mattiro Ade, Kabupaten Pinrang ini adalah siswa sulit membaca ditahap permulaan. Penye-
babnya adalah siswa kesulitam membedakan bentuk huruf dan sulit membaca huruf kon-
sonan yang ada di belakang. Siswa sering terbalik membedakan antara huruf “n” dan
huruf *m”, huruf “b” dan huruf “d”, dan seterusnya. Tahap awal sebelum melaksanakan
penelitian, peneliti melakukan observasi di kelas 1.

Hasil dari observasi sebelum diadakan penelitian adalah: keaktifan siswa sedang, nilai
yang dicapai siswa rendah, tingkat ketertarikan siswa terhadap pelajaran rendah, tingkat
keantusiasan rendah, keaktifan membaca permulaan rendah, kemampuan membedakan
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huruf sedang, dan kemampuan membaca permulaan rendah. Untuk mengatasi masalah
kesulitan membaca permulaan dalam belajar mengajar, sangat berhubungan dengan faktor-
faktor yang berpengaruh dalam proses pembelajaran. Faktor-faktor yang berpengaruh
yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang diperoleh dari luar diri siswa. Faktor yang
berasal dari dalam diri siswa di antaranya adalah motivasi belajar. Faktor yang berasal dari
luar diri siswa di antaranya adalah kelengkapan peralatan atau media dalam pembelajaran.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan anak didik sehingga dapat mendorong terjadinya
proses belajar pada diri siswa (Hernawan, 2008: 11). Perbedaan gaya belajar, minat, inte-
legensi, keterbatasan daya indra, hambatan jarak geografis dapat diatasi dengan pemanfaat-
an media pembelajaran. Berbagai cara yang dapat digunakan guru dalam mengatasi ke-
sulitan belajar membaca permulaan yaitu menggunakan media gambar. Proses pembelajar-
an dengan menggunakan media gambar, perhatian siswa akan terfokus dan tertarik pada
mata pelajaran, dan juga akan memberikan pengalaman yang nyata. Sehingga dapat mem-
bantu para siswa untuk lebih mudah dan cepat dalam belajar membaca permulaan. Kemampu-
an membaca permulaan merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Jika
anak pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki kemampuan membaca, maka ia
akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kelas
selanjutnya. Untuk meningkatkan prestasi belajar membaca permulaan, (dalam hal ini mata
pelajaran bahasa Indonesia ) diperlukan suatu bantuan media. Menurut peneliti media yang
paling tepat digunakan adalah media gambar. Media gambar merupakan media pandang
dua dimensi yang dirancang secara khusus untuk mengomunikasikan pesan pembelajaran
(Winataputra, 2006: 5). Penggunaan media ini diharapkan dapat membantu siswa agar lebih
mudah dan berhasil dalam belajar membaca permulaan di kelas I SD.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian supaya mem-
peroleh data yang akurat, yang berguna untuk memberikan solusi yang terbaik untuk
mengatasi kesulitan belajar membaca permulaan siswa pada mata pelajaran bahasa In-
donesia. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan
Media Gambar untuk Mengatasi Kesulitan Membaca Permulaan di Kelas I SD Negeri 115
Patampanua, Kecamatan Mattiro Ade, Kabupaten Pinrang'".

KAJIAN TEORITIS
Media Pembelajaran
Media merupakan alat peraga yang berasal dari kata peraga yang artinya alat-alat, atau
dalam bahasa sehari-hari sering digabungkan menjadi alat peraga. Dalam dunia pendidikan
media dikenal sebagai alat komunikas antara guru dan siswa untuk mencegah verbalisme.
Ada beberapa batasan tentang media, sebagai berikut: Menurut Heinich (dalam Udin S.
Winataputra 2006: 5. 3) kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak
dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim
ke penerima pesan. Menurut Wilbur Schramm (dalam Hernawan, 2008: 11-18) bahwa
media pembelajaran adalah sebagai tekhnologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan
untuk kepentingan pembelajaran.

Menurut Sri Anitah Wiryawan dan Noorhadi (1994: 153), secara khusus media pem-
belajaran digunakan dengan tujuan sebagai berikut : 1). memberikan kemudahan kepada
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peserta didik untuk memahami konsep, prinsip, sikap, dan keterampilan tertentu dengan
menggunakan media yang paling tepat menurut karakteristik bahan; 2). memberikan
pengalaman belajar yang berbeda dan bervariasi sehingga lebih merangsang minat peserta
didik untuk belajar; 3). menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam teknologi
karena peserta didik tertarik untuk menggunakan atau mengoperasikan media tertentu;
4). menciptakan situasi belajar yang tidak dapat dilupakan peserta didik.

Media Gambar

Media gambar adalah media yang hanya dapat dilihat dengan menggunakan indra
penglihatan (Hernawan, 2008: 19). Media gambar hendaknya memenuhi persyaratan se-
bagai berikut: 1). autentik, artinya secara jujur melukiskan objek/peristiwa seperti kalau
orang melihatnya; 2). Sederhana harus menunjukkan dengan jelas bagian-bagian pokok
dari gambar tersebut, dan tidak terlalu kompleks; dan 3). ukuran relatif, untuk memper-
mudah orang membayangkan ukuran benda yang sebenarnya dengan menampilkan gam-
bar tersebut dengan benda lain yang lebih dikenal siswa.

Dalam Depdiknas (2002: 21), ada beberapa pendekatan membaca permulaan. Di
antaranya adalah pendekatan dengan metode sintesa (montessori). Montessori memper-
kenalkan permainan membaca dimulai dari unsur huruf. Permainan membaca montessori
dilakukan dengan menggunakan bantuan gambar pada setiap memperkenalkan huruf,
misalnya huruf “a” disertai dengan gambar ayam, apel, dan lain-lain.

Membaca Permulaan

Harris dan Sipay (1980: 8) mengartikan membaca sebagai sebuah pemahaman yang ber-
makna terhadap suatu simbol-simbol verbal yang berupa tulisan. Membaca pada hakikatnya
merupakan sebuah interaksi antara persepsi terhadap simbol grafis yang terwujud dalam
bahasa dengan kemampuan bahasa dan pengetahuan tentang dunia pembaca. Dalam
proses membaca itu pembaca mencoba mengreasikan apa yang dimaksudkan oleh penulis.
Kegiatan membaca bukan sekedar aktivitas yang bersifat pasif dan reseptif saja, melainkan
menghendaki pembaca untuk aktif berfikir. Kompetensi pembaca diperlukan untuk mema-
hami isi yang disampaikan penulis. Pemahaman makna tesebut merupakan proses interaksi
antara pembaca dengan teks karena pembaca haruslah memberikan sumbangan. Untuk
memperoleh makna dari teks, pembaca harus menyertakan latar belakang “bidang” penge-
tahuannya, topik, dan pemahaman terhadap sistem bahasa itu sendiri. Tanpa hal-hal
tersebut selembar teks tak berarti apa-apa bagi pembaca. Kegiatan tersebut dapat dilakukan
dengan cara menggabungkan antara perhatian, pengenalan tanda struktur teks, dan hal-
hal yang berkaitan dengan topik tertentu termasuk daya ingat serta tanggapan terhadap
faktor-faktor luar, sehingga dalam kesan minimal untuk pembaca pemula hal-hal tersebut
dianggap sebagai kegiatan membaca.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, karena peneliti ingin membuktikan apakah
penggunaan media gambar dapat mengatasi kesulitan membaca permulaan pada siswa
kelas satu SDN 115 Patampanua, Kecamatan Mattiro Ade, Kabupaten Pinrang. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain satu kelas (one group pretest-postest

Seminar Internasional Riksa Bahasa XIII 1133


http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

e-ISSN: 2655-1780 Seminar Internasional Riksa Bahasa XIII
p-ISSN: 2654-8534 http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

design). Sampel dalam penelitian ini adalah 24 orang siswa kelas 1. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan tes. Tes yang digunakan adalah tes praktik membaca.
Aspek yang menjadi penilaian dalam tes membaca tersebut adalah (1) kemampuan mengenal
huruf A-Z, (2) kemampuan merangkai huruf menjadi bacaan berupa kata, (3) kemampuan
merangkai kata menjadi bacaan berupa kalimat pendek. Analisis data menggunakan teknik
statistic deskriptif dan inferensial. Analisis statistik dekriptif digunakan untuk mendeskripsikan
membaca permulaan siswa pada setiap tahap pembelajaran. Termasuk dalam statistik
deskriptif antara lain penyajian data melalui tabel, grafik, mean, median, modus, standar
deviasi, dan perhitungan persentase. Teknik statistik inferensial dimaksudkan untuk menguiji
hipotesis penelitian.Untuk menguji hipotesis penelitian dapat dilakukan dengan uji t (distribusi
student t), karena uji hipotesis yang digunakan dipersyaratkan memiliki data yang berdistribusi
normal dan varians yang homogen, maka dari itu terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
dan uji homogenitas dari data hasil tes kemampuan membaca permulaan.

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Data Skor Pretest Membaca Permulaan

Hasil pretest membuktikan bahwa kemampuan membaca permulaan yang diraih siswa
beragam. Tidak semua siswa mampu mengenal huruf secara sempurna dari A-Z. Bergitu
pula dengan merangkai huruf menjadi bacaan kata dan merangkai kata menjadi kalimat.
Perolehan skor dari 24 siswa adalah sebagai berikut: siswa dengan kode sampel R1 meraih
skor 21, R2 meraih skor 28, R3 meraih skor 46, R4 meraih skor 13, R5 meraih skor 16, R6
meraih skor 24, R7 meraih skor 22, R8 meraih skor 50, R9 meraih skor 9, R10 meraih skor
7, R11 meraih skor 9, R12 meraih skor 11, R13 meraih skor 19, R14 meraih skor 13, R15
meraih skor 37, R16 meraih skor 10, R17 meraih skor 16, R18 meraih skor 17, R19 meraih
skor 19, R20 meraih skor 4, R21 meraih skor 8, R22 meraih skor 12, R23meraih skor 15,
dan R24 meraih skor 11.

Berdasarkan hasil postest di atas, dapat diidentifikasi kesulitan belajar yang dialami
oleh siswa yaitu (1) siswa belum mengenal huruf dengan baik, seringkali siswa kebingungan
membedakan jenis huruf atau bahkan tidak mengenal jika menghadapi beberapa jenis
huruf seperti p, j, z x, ¥, w, g, £, dan v. Siswa yang diidentifikasi kesulitan akan hal ter-
sebut adalah siswa dengan kode R1, R4, R5, R6, R7, R9, R10, R11, R12, R13, R14, R16,
R17,R18, R19, R20, R21, R22, R23, R24. Karena kesulitan dalam mengenal dan membeda-
kan jenis huruf tentu akan berpengaruh pada kemampuan membaca kata dan membaca
kalimat. Jika pada aspek A1l ada empat orang yang dinilai mampu mengenal huruf dengan
baik, maka pada aspek A2 hanya ada satu orang siswa yaitu R8 yang mampu meraih skor
sempurna yaitu 15 dan pada aspek A3 juga hanya siswa R8 yang meraih skor sempurna
25. Siswa lainnya masih mengalami kesulitan dalam mengeja huruf demi huruf untuk
membaca kata dan membaca kata demi kata menjadi sebuah kalimat.

Setelah skor pretestdiketahui, langkah selanjutnya adalah menghitung nilai akhir masing-
masing siswa dari skor yang diperoleh. Cara menghitung nilai akhir dilakukan dengan membagi
skor yang diperoleh dengan total skor keseluruhan tes (50) dan mengalikannya dengan
nilai ideal atau nilai maksimal (100) sehingga akan diperoleh nilai akhir. Adapun hasil perhitungan
nilai akhir siswa yang dihitung dengan statistik deskriptif menggunakan SPSS 15.0 diketahui
bahwa dari 24 siswa sampel jumlah nilaiyang diperoleh adalah sebesar 874, nilai rata-rata
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36,41, nilai tengah 31, nilai yang paling banyak diraih siswa adalah 18, nilai terendah adalah
delapan, dan nilai tertinggi adalah 100.

Selanjutnya, deskripsi nilai akhir dari 24 siswa, nilai 8, 14, 16, 20, 24, 30, 34, 44, 48,
56, 74, 92, dan 100 masing-masing diraih satu orang siswa. Persentase dari satu orang
adalah 4,2 jadi total persentase yang diraih 13 orang siswa adalah 58,8 persen. Selanjutnya,
nilai 18, 22, 26, 32, dan 38 masing-masing diraih dua orang siswa. Persentase dua orang
adalah 8.3 persen jadi total persentase yang diraih 10 orang siswa adalah 47,2.

Selanjutnya data pretest tersebut akan dijelaskan kembali dalam bentuk kelas interval
dan pengkategoriannya. Berikut Tabel Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest

Tabel 1. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest

No. Kategori Interval Frekuensi Frek. % F.Kum F.Kum %
1 Sangat Rendah 0-39 17 71 17 71
2 Rendah 40-54 3 13 20 84
3 Sedang 55-74 2 8 22 92
4 Tinggi 75-89 0 0 22 92
5 Sangat Tinggi 90-100 2 8 24 100
24 100

Dari tabel di atas, diketahui bahwa interval nilai 0-39 dengan kategori sangat rendah
diraih 17 orang siswa. Interval nilai40-54 dengan kategori rendah diraih tiga orang siswa.
Interval nilai 55-74 diraih dua orang siswa. Interval nilai 75-89 tidak ada siswa meraih nilai
tersebut. Dan untuk nilai 90-100 dengan kategori sangat tinggi diraih dua orang siswa.
Data dari tabel di atas dan dapat pula dilihat pada histogram frekuensi Pretest berikut :

Histogram

Mean =35 42
Std. Dev. =23.502
q
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Frequency

2

T ] ]
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skor

Gambar 1. Histogram Frekuensi Pretest

Deskripsi Data Skor Postest Membaca Permulaan

Hasil postest membuktikan bahwa kemampuan membaca permulaan yang diraih siswa
beragam. Tidak semua siswa mampu mengenal huruf secara sempurna dari A-Z. Bergitu
pula dengan merangkai huruf menjadi bacaan kata dan merangkai kata menjadi kalimat.
Siswa dengan kode sampel R1 meraih skor 30, R2 meraih skor 32, R3 meraih skor 50, R4
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meraih skor 17, R5 meraih skor 30, R6 meraih skor 20, R7 meraih skor 30, R8 meraih skor
50, R9 meraih skor 18, R10 meraih skor 11, R12 meraih skor 15, R13 meraih skor 19, R14
meraih skor 13, R15 meraih skor 47, R16 meraih skor 12, R17 meraih skor 21, R18 meraih
skor 17, R19 meraih skor 19, R20 meraih skor 7, R21 meraih skor 9, R22 meraih skor 17,
R23 meraih skor 20, dan R24 meraih skor 17. Setelah skor postest diketahui, langkah se-
lanjutnya adalah menghitung nilai akhir masing-masing siswa dari skor yang diperoleh. Cara
menghitung nilai akhir dilakukan dengan membagi skor yang diperoleh dengan total skor
keseluruhan tes (50) dan mengalikannya dengan nilai ideal atau nilai maksimal (100) sehingga
akan diperoleh nilai akhir.

Perhitungan nilai akhir menggunakan teknik statistic deskriptif, hasilnya diketahui bahwa
dari 24 siswa sampel jumlah nilai yang diperoleh adalah sebesar 1064, nilai rata-rata 44,33,
nilai tengah 37, nilai yang paling banyak diraih siswa adalah 34, nilai terendah adalah 14,
dan nilai tertinggi adalah 100. Data frekuensi nilai akhir postest menunjukkan bahwa dari 24
siswa, nilai 14, 18, 24, 26, 30, 36, 42, 64, 94 masing-masing diraih satu orang siswa. Per-
sentase dari satu orang adalah 4,2 jadi total persentase yang diraih sembilan orang siswa
adalah 37,8 persen. Selanjutnya, nilai 22, 38, 40, dan 100 masing-masing diraih dua orang
siswa. Persentase dua orang adalah 8.3 persen jadi total persentase yang diraih delapan
orang siswa adalah 64,4 persen. Untuk nilai 60 diraih tiga orang siswa dengan persentase
12,5 persen, dan nilai 34 diraih empat orang siswa dengan persentase 16,7 persen.
Selanjutnya data pretest tersebut akan dijelaskan kembali dalam bentuk kelas interval dan
pengkategoriannya. Berikut Tabel Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest.

Tabel 2. Kategori kecenderungan perolehan skor postest

No. Kategori Interval  Frekuensi Frek. % F.Kum F.Kum %
1 Sangat Rendah 0-39 14 58 14 58
2 Rendah 40-54 3 13 17 71
3 Sedang 55-74 4 16 21 87
4 Tinggi 75-89 0 0 21 87
5 Sangat Tinggi 90-100 3 13 24 100
24 100

Dari tabel di atas, diketahui bahwa interval nilai 0-39 dengan kategori sangat rendah
diraih 14 orang siswa. Interval nilai 40-54 dengan kategori rendah diraih tiga orang siswa.
Interval nilai 55-74 diraih empat orang siswa. Interval nilai 75-89 tidak ada siswa meraih
nilai tersebut. Dan untuk nilai 90-100 dengan kategori sangat tinggi diraih tiga orang siswa

Histogram

Mean =44 33
Stal. Dev. =24.648
M o=24

Frequency

Ll

T T
0.00 Z0.00 40.00 50.00 80.00 100.00 120.00

deskriptif

Gambar 2. Histogram Frekuensi postest
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a. Hasil Uji Hipotesis

Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t.
Analisis data dengan menggunakan Uji-t disajikan sebagai berikut:

Uji-t data pretest dan posttest kemampuan membaca permulaan siswa untuk menge-
tahui perbedaan antara kemampuan awal dan kemampuan akhir siswa sampel, apakah
terdapat perbedaan kemampuan membaca permulaan atau tidak. Rangkuman hasil uji-t
data pretest dan posttest disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 3. Rangkuman hasil uji-t data pretest dan posttest

Data t-Hitung t-Tabel Df Keterangan

Pretest dan Posttest ~ -3,552 1,68 46 (thung<tiavel (-3,552<-1,68)
Signifikan

(Sumber: diolah menggunakan program SPSS 15.0)

Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) sebesar -1,866 dengan df 46.
Nilai th tersebut kemudian dikonsultasikan dengan nilai ttabel (ttb) pada taraf signifikansi
5% dan df 46. Hasil yang didapat ttb sebesar 1,68, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai
th lebih kecil dari nilai ttb ( tth: -1,866 < ttb:1,68). Dengan demikian hasil uji-t pada skor
pretestdan posttest menunjukkan perbedaan kemampuan kemampuan membaca permula-
an siswa. Dengan kata lain, keadaan awal dan akhir kemampuan membaca permulaan
siswa berubah, kemampuan akhir siswa (posttest) meningkat.

PEMBAHASAN

Hasil pretest membuktikan bahwa kemampuan membaca permulaan yang diraih siswa
beragam. Tidak semua siswa mampu mengenal huruf secara sempurna dari A-Z. Bergitu
pula dengan merangkai huruf menjadi bacaan kata dan merangkai kata menjadi kalimat.
Perolehan skor dari 24 siswa adalah sebagai berikut: siswa dengan kode sampel R1 meraih
skor 21, R2 meraih skor 28, R3 meraih skor 46, R4 meraih skor 13, R5 meraih skor 16, R6
meraih skor 24, R7 meraih skor 22, R8 meraih skor 50, R9 meraih skor 9, R10 meraih skor
7, R11 meraih skor 9, R12 meraih skor 11, R13 meraih skor 19, R14 meraih skor 13, R15
meraih skor 37, R16 meraih skor 10, R17 meraih skor 16, R18 meraih skor 17, R19 meraih
skor 19, R20 meraih skor 4, R21 meraih skor 8, R22 meraih skor 12, R23meraih skor 15,
dan R24 meraih skor 11.

Berdasarkan hasil postest di atas, dapat diidentifikasi kesulitan belajar yang dialami
oleh siswa yaitu (1) siswa belum mengenal huruf dengan baik, seringkali siswa kebingungan
membedakan jenis huruf atau bahkan tidak mengenal jika menghadapi beberapa jenis
huruf seperti p, j, z, x, y, w, g, f, dan v. Siswa yang diidentifikasi kesulitan akan hal terse-
but adalah siswa dengan kode R1, R4, R5, R6, R7, R9, R10, R11, R12, R13, R14, R16,
R17, R18, R19, R20, R21, R22, R23, R24. Karena kesulitan dalam mengenal dan mem-
bedakan jenis huruf tentu akan berpengaruh pada kemampuan membaca kata dan mem-
baca kalimat. Jika pada aspek Al ada empat orang yang dinilai mampu mengenal huruf
dengan baik, maka pada aspek A2 hanya ada satu orang siswa yaitu R8 yang mampu
meraih skor sempurna yaitu 15 dan pada aspek A3 juga hanya siswa R8 yang meraih skor
sempurna 25. Siswa lainnya masih mengalami kesulitan dalam mengeja huruf demi huruf
untuk membaca kata dan membaca kata demi kata menjadi sebuah kalimat.
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Lain halnya setelah perlakuan, hasil tes membuktikan bahwa kemampuan membaca
permulaan yang diraih siswa beragam. Tidak semua siswa mampu mengenal huruf secara
sempurna dari A-Z. Bergitu pula dengan merangkai huruf menjadi bacaan kata dan merangkai
kata menjadi kalimat. Siswa dengan kode sampel R1 meraih skor 30, R2 meraih skor 32,
R3 meraih skor 50, R4 meraih skor 17, R5 meraih skor 30, R6 meraih skor 20, R7 meraih
skor 30, R8 meraih skor 50, R9 meraih skor 18, R10 meraih skor 11, R12 meraih skor 15,
R13 meraih skor 19, R14 meraih skor 13, R15 meraih skor 47, R16 meraih skor 12, R17
meraih skor 21, R18 meraih skor 17, R19 meraih skor 19, R20 meraih skor 7, R21 meraih
skor 9, R22 meraih skor 17, R23meraih skor 20, dan R24 meraih skor 17.

Hasil setelah perlakuan membuktikan bahwa ada peningkatan atau kemajuan kemampu-
an membaca permulaan yang dimiliki siswa setelah dilakukan pembelajaran membaca
dengan menggunakan media gambar. Hal tersebut membuktikan bahwa media gambar
mampu untuk mengatasi kesulitan membaca siswa. Sedanada dengan itu, Winataputra
(2006: 5.14) menyebutkan beberapa kelebihan media gambar adalah: 1). sifatnya konkret,
dapat menerjemahkan ide-ide abstrak ke alam yang lebih nyata; 2). dapat mengatasi
batasan ruang waktu dan indra; 3). relatif murah harganya, mudah menggunakan dan
membuatnya; 4). dapat digunakan untuk semua tingkat dan pengajaran semua bidang
studi; 5). banyak tersedia dalam buku-buku, majalah, koran, katalog, dan kalender. Agar
media gambar bermanfaat, hendaknya memenubhi persyaratan sebagai berikut : 1). autentik,
artinya secara jujur melukiskan objek/peristiwa seperti kalau orang melihatnya; 2). Sederhana
harus menunjukkan dengan jelas bagian-bagian pokok dari gambar tersebut, dan tidak
terlalu kompleks; dan 3). ukuran relatif, untuk mempermudah orang membayangkan ukuran
benda yang sebenarnya dengan menampilkan gambar tersebut dengan benda lain yang
lebih dikenal siswa.

Di samping itu, hasil uji t menunjukkan bahwa besarnya t hitung (th) sebesar -1,866
dengan df 46. Nilai th tersebut kemudian dikonsultasikan dengan nilai ttabel (ttb) pada
taraf signifikansi 5% dan df 46. Hasil yang didapat ttb sebesar 1,68, hal tersebut menunjuk-
kan bahwa nilai th lebih kecil dari nilai ttb (tth: -1,866 < ttb:1,68). Dengan demikian hasil uji-
t pada skor pretest dan posttest menunjukkan perbedaan kemampuan kemampuan mem-
baca permulaan siswa. Dengan kata lain, keadaan awal dan akhir kemampuan membaca
permulaan siswa berubah, kemampuan akhir siswa (posttest) meningkat. Berdasarkan
hasil uji t di atas, maka rumusan hipotesis diterima. Artinya, penggunaan media gambar
dapat mengatasi kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas 1 SDN 115 Patampanua,
Kecamatan Mattiro Ade, Kabupaten Pinrang.

SIMPULAN

Mengacu pada rumusan permasalahan awal dalam penelitian ini, maka simpulan penelitian
ini adalah media gambar dapat mengatasi kesulitan membaca permulaan di Kelas I SD
Negeri 115 Patampanua, Kecamatan Mattiro Ade, Kabupaten Pinrang. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan perolehan skor dan nilai dari hasil tes awal dan tes akhir yang menunjukkan
peningkatan. Disamping itu, hasil uji t membuktikan bahwa besarnya t hitung (th) sebesar
-1,866 dengan df 46. Nilai th tersebut kemudian dikonsultasikan dengan nilai ttabel (ttb)
pada taraf signifikansi 5% dan df 46. Hasil yang didapat ttb sebesar 1,68, hal tersebut
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menunjukkan bahwa nilai th lebih kecil dari nilai ttb ( tth: -1,866 < ttb:1,68). Dengan demi-
kian hasil uji-t pada skor pretestdan posttest menunjukkan perbedaan kemampuan kemam-
puan membaca permulaan siswa. Dengan kata lain, keadaan awal dan akhir kemam-puan
membaca permulaan siswa berubah, kemampuan akhir siswa (posttest) meningkat.
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